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Abstrak

Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam
menulis teks deskripsi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri
104607 Sei Rotan. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini dengan Media
Gambar. Dengan demikian tujuanpenelitian ini untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi menggunakan media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas V SD. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakkan kelas (PTK)
yang di laksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus dilakukan dua
pertemuan.Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 104607 Sei Rotan. Dengan
subjek penelitian siswa kelas V SD. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Peningkatan kemampuan ini
dapat dilihat dari skor yang diterima siswa karena pemahaman mereka tentang
menulis teks deskripsi dengan bantuan media gambar. Dengan skor rata-rata Siklus
I adalah 65,6, dan skor rata-rata Siklus II adalah 76.

Kata kunci: Media Gambar, Menulis Teks Deskripsi, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

1. Pendahuluan

Pengajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek kegiatan berbahasa, yaitu
mendengarkan,berbicara,membaca,dan menulis. Dari keempat keterampilan yang
disebutkan, penguasaan yang paling penting adalah dalam keterampilan menulis.
Keterampilan ini melibatkan banyak aspek, termasuk behasa kosakata yang
mendukungnya. Secara esensial, menulis adalah cara seseorang menyampaikan
pikiran dan perasaannya melalui bahasa tertulis, yang kemudian disampaikan
melalui simbol grafis agar dapat dipahami oleh pembaca. Menulis merupakan
aktivitas yang memerlukan produktivitas dan ekspresi, serta memerlukan latihan
yang berkelanjutan. Banyak siswa kurang mendapat pelajaran keterampilan
menulis, karena mayoritas guru fokus pada membaca, pengetahuan bahasa, dan
sastra. Pengajaran tentang cara menulis dengan bahasa yang baik dan benar sering
kali diabaikan.

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks yang salah satunya adalah teks
deskripsi. Keterampilan menulis deskripsi merupakan salah satu yang paling sulit
dikuasai. Ini karena penulis harus menguasai unsur bahasa seperti ejaan, struktur
kalimat, kohesi, dan koherensi, serta unsur non-bahasa seperti ide atau gagasan
yang ingin disampaikan.

Teks deskripsi merupakan penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci berupa benda lingkungan,dan makhluk hidup dengan detail-detail dari
hal yang ingin dijelaskan. Teks deskripsi adalah karangan yang menggambarkan
suatu objek dengan tujuan agar pembaca marasa seolah-olah melihat sendiri objek
yang digambarkan itu. siswa dalam belajar teks deskripsi cenderung mengalami
kesulitan dan membosankan karena cenderung banyak berfikir dari objek yang
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mereka amati untuk dapat mendeskripsikan objek tersebut. Sehingga masih banyak
siswa yang mendapatkan hasil belajar yang rendah, apalagi jika tidak ada alat atau
media yang mendukung semangat belajar siswa. Tujuan dari menulis deskripsi
adalah membuat pembaca memahami pengalaman hidup penulis melalui
pancaindera, membangkitkan emosi pembaca, dan menyajikan pengalaman secara
langsung.

Media pembelajaran sangat penting untuk proses belajar mengajar. Media
pembelajaran tidak hanya dapat menarik perhatian siswa, tetapi juga dapat
menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Dengan
menggunakan media pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan variatif, guru
memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian
selama pembelajaran di sekolah. Mereka dapat memastikan bahwa pembelajaran
berlangsung dengan cara yang paling efisien dan fokus pada siswa. Gambar adalah
salah satu media yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan mengarang siswa. Media gambar diberikan kepada siswa untuk
menceritakan peristiwa yang terdapat dalam gambar dan melatih imajinasi siswa
dalam membangun karangan melalui penggunaan gambar. Tujuan penggunaan
media gambar dalam pembelajaran menulis adalah untuk meningkatkan imajinasi
dan daya nalar siswa. Guru menggunakan media gambar ini untuk mendorong
siswa untuk bertanya dan berpendapat lebih aktif tentang cerita yang ingin ditulis
dalam karangan mereka.

Terdapat beberapa masalah yang dapat didefinisikan, sebagai berikut: 1.
Siswa cenderung kurang terampil dalam keterampilan menulis 2. Guru cenderung
fokus pada membaca, pengetahuan bahasa, dan sastra dan mengabaikan
keterampilan menulis. 3. Kesulitan siswa dalam belajar memahami suatu objek pada
pembelajaran teks deskripsi.

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, media belajar sangat penting dalam
proses pembelajaran siswa, terutama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
tentang menulis karangan. Penulis tertarik untuk meneliti tentang “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Dengan Menggunakan Media
Gambar Pada Kelas V SDN 104607 Sei Rotan.

2. Tinjauan Pustaka

Menurut Reber (dalam Muhibbin Syah, 2010: 117), ketrampilan adalah
kemampuan untuk melakukan pola tingkah laku yang kompleks dan terorganisir
secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Ini
menunjukkan bahwa itu mempengaruhi fungsi kognitif dan mental, bukan hanya
motorik. Orang yang dapat membantu orang lain juga dapat dianggap terampil.

Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 3), menulis adalah suatu bentuk
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tanpa tatap muka dengan pihak lain. Ini merupakan kegiatan yang
membutuhkan produktivitas dan ekspresi.

Secara ringkas, keterampilan menulis dapat diartikan sebagai keahlian dalam
berkomunikasi secara tidak langsung dengan mentransfer pemikiran atau perasaan
melalui penggunaan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata dengan
menggunakan simbol-simbol, sehingga pembaca dapat memahami pesan yang
disampaikan dan menciptakan berbagai jenis produk tulisan (seperti artikel, esai,
laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, dan cerita) yang dapat dikomunikasikan
dengan cepat dan tepat kepada orang lain.

Kata "deskripsi" berasal dari bahasa Latin "describere", yang berarti
menggambarkan atau memberikan gambaran tentang sesuatu. Dalam konteks



Argopuro: Jurnal Multidisiplin [lmu Bahasa

n RGOP“ Ro Vol 3 No 2 Tahun 2024.
Online ISSN: 2988-6309

karangan, deskripsi adalah jenis karangan yang bertujuan untuk memberikan detail
atau gambaran yang rinci tentang suatu objek, dengan tujuan mempengaruhi emosi
pembaca dan membantu pembaca membayangkan secara detail seperti melihat,
mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan oleh penulis (Semi,
2007: 66). Karangan deskripsi bertujuan untuk memberikan kesan tentang suatu hal
kepada pembaca. Tulisan deskripsi bertujuan untuk menciptakan pengalaman yang
memikat bagi pembaca dan memberikan identitas atau informasi tentang objek
tertentu sehingga pembaca dapat mengenali objek tersebut ketika berinteraksi
dengannya.

Tiga hal yang diperlukan untuk menghasilkan deskripsi yang baik adalah
sebagai berikut. Pertama, penulis harus memiliki keahlian bahasa yang
memungkinkannya menggunakan beragam nuansa dan bentuk. Kedua, penulis
harus memiliki kemampuan untuk mengamati dengan teliti dan memiliki
pengetahuan yang luas tentang sifat, karakteristik, dan bentuk objek yang akan
dideskripsikan. Ketiga, penulis harus dapat memilih detail-detail yang khas
sehingga dapat mendukung keakuratan dan kehidupan dalam deskripsi yang
dibuat.

3. Metode

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri 104607 Sei Rotan. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 5 SD Negeri 104607 Sei Rotan yang berjumlah 20 siswa.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan dalam dua siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam masing-masing siklus, sebagai berikut.

a. SiklusI

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan komponen yang
diperlukan selema penelitian, seperti lembar observasi, RPP, penugasan dan lembar
penilaian siswa. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajran yang telah disusun. Kegiatan
pembelajaran yang direncanakan dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran gambar. Dalam kegiatan tersebut, siswa
diarahkan untuk membahas materi teks deksirpsi, bagaimana mendeskripsikannya
dengan menggunakan gambar, dan masing-masing siswa menerima media gambar.
Pada akhir kegiatan, siswa diminta untuk membuat teks deskripsi secara individual.
Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati hasil tindakan dan mencatat peristiwa
yang terjadi selama tindakan berlangsung. Terakhir, pada tahap refleksi data
perubahan siswa. Jika refleksi siklus I tidak cukup, pelaksanaan siklus II akan
digunakan sebagai penggantinya. Selama tahap refleksi, pendidik mempelajari,
mengamati, dan mempertimbangkan hasil tindakan sebelumnya untuk menentukan
apakah tindakan tersebut membawa hasil yang diinginkan.

b. SiklusII

Siklus kedua adalah lanjutan dari siklus pertama, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kedua siklus berhubungan
satu sama lain; jika siklus kedua memuaskan, peneliti akan memilih untuk tidak
melakukan siklus berikutnya, sedangkan jika siklus kedua tidak memuaskan,
peneliti akan melanjutkan.

4. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Hasil Tindakan Tipa Siklus
Siklus I
Hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Aspek penilaian Kategori
No| Nama siswa Kesesuaian Pilihan | Struktur | Skor | peroleha
dengan kata/diks | kalimat n skor
suasana i
wisata
1. | Aldi Fahri 70 70 70 70 Cukup
2. | Aby Firmansyah 60 60 65 61 Cukup
3. | Ayla Zahra 60 60 60 60 Kurang
4. | Alif Pratama 65 70 65 66 Cukup
5. | Aiza Hardiyanti 70 70 70 70 Cukup
6. | Bayu Laksmana 65 65 65 65 Cukup
7. | Dini Desi 75 75 70 73 Baik
Anggraini
8. | Dhira Shafa 70 70 70 70 Cukup
Prastia
9. | Damar 60 60 65 71 Cukup
10. | Egy 60 60 60 60 Kurang
11. | Farida Cantika 60 60 60 60 Kurang
12. | Friza 70 55 60 58 Kurang
13. | Ferdih Irawan 65 65 65 65 Cukup
14. | Febri Pandapotan 60 60 60 60 Kurang
Manalu
15. | Huma Aisyah Al 60 65 65 65 Cukup
Kahani
16. | Kayla Carisa Putri 70 70 70 70 Cukup
17. | Mukhti Syahid 65 65 65 65 Cukup
Lubis
18. | Mika 75 75 70 73 Baik
19. | Pandi 60 60 60 60 Kurang
20. | Viky Alfiansah 75 70 70 70 Cukup

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai pretest siswa masih kurang/belum
meningkat dari nilai KKM (65), yaitu nilai rata-rata 65,6.

SIKLUS II
Hasil tes pada siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Aspek penilaian Kateg
No Nama siswa Kesesuaia Pilihan | Struktur | Skor ori
n dengan | kata/diks | kalimat perole
suasana i han
wisata skor
1. | Aldi Fahri 80 80 83 82 Baik
2. | Aby Firmansyah 70 70 70 70 Baik
3. | Ayla Zahra 70 70 70 70 Baik
4. | Alif Pratama 80 80 80 80 Baik
5. | Aiza Hardiyanti 80 85 85 83 Baik
6. | Bayu Laksmana 70 70 70 70 Baik
7. | Dini Desi Anggraini 70 70 70 70 Baik
8. | Dhira Shafa Prastia 80 80 80 80 Baik
9. | Damar 65 75 70 70 Baik
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10. | Egy 75 75 75 75 Baik
11. | Farida Cantika 85 85 85 85 Sangat
Baik
12. | Friza 75 75 75 75 Baik
13. | Ferdih Irawan 70 85 70 75 Baik
14. | Febri Pandapotan 65 75 70 70 Baik
Manalu
15. | Huma Aisyah Al Kahani 80 80 80 80 Baik
16. | Kayla Carisa Putri 75 75 75 75 Baik
17. | Mukhti Syahid Lubis 85 70 70 75 Baik
18. | Mika 85 85 85 85 Sangat
Baik
19. | Pandi 80 80 80 80 Baik
20. | Viky Alfiansah 65 75 70 70 Baik

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai postest siswa lebih besar dari nilai
KKM (65), yaitu nilai rata-rata 76, dan ada beberapa siswa dengan poin 80, 83 dan
85. Karena siswa tersebut termasuk siswa yang rajin belajar dan sering menulis
sebuah karangan, pendeskripsian yang baik dengan tema yang terkandung tepat
diberikan. Namun, beberapa siswa tetap menerima nilai rendah, yang disebabkan
oleh ketidakmampuan mereka untuk memahami sepenuhnya gambar.
Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

No Nama Siswa Skor Siklus I Skor Siklus II
1. | Aldi Fahri 70 82
2. | Aby Firmansyah 61 70
3. | Ayla Zahra 60 70
4. | Alif Pratama 66 80
5. | Aiza Hardiyanti 70 83
6. | Bayu Laksmana 65 70
7. | Dini Desi Anggraini 73 70
8. | Dhira Shafa Prastia 70 80
9. | Damar 71 70
10. | Egy 60 75
11. | Farida Cantika 60 85
12. | Friza 58 75
13. | Ferdih Irawan 65 75
14. | Febri Pandapotan 60 70

Manalu

15. | Huma Aisyah Al Kahani 65 80
16. | Kayla Carisa Putri 70 75
17. | Mukhti Syahid Lubis 65 75
18. | Mika 73 85
19. | Pandi 60 80

20. | Viky Alfiansah 70 70

Jumlah rata-rata 65,6 76
keseluruhan
Pembahasan

Pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus I, masih terdapat beberapa
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kekurangan dalam setiap pertemuan. Beberapa kejadian yang terpantau oleh
peneliti antara lain: 1) Pada pertemuan pertama peneliti belum bisa sepenuhnya
menguasai siswa,sehingga pembelajaran belum berjalan kondusif. 2) Peneliti dan
siswa masih menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran. 3) Beberapa siswa
masih terlihat asyik bercanda dan mengobrol ketika peneliti menjelaskan materi
pelajaran. 4) Peneliti kurang tegas menyikapi siswa yang membuat gaduh di kelas.
5) Penerapan media gambar masih belum optimal. Karena siswa masih kebingungan
dalam hal membuat teks deskripsi menggunakan media gambar. Oleh karena itu
hasil yang diperoleh pun belum maksimal.

Berdasarkan hasil dari refleksi dari tindakan yang dilakukan pada siklus L,
tahap perencanaan siklus II melibatkan menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) untuk materi yang akan dibahas. Berdasarkan hasil refleksi dari
siklus I, proses pembelajaran di siklus II harus lebih difokuskan. Peneliti harus lebih
tegas dalam mengatur kelas, memberikan instruksi rinci kepada siswa, dan
menciptakan suasana kelas yang tenang, santai, dan tidak terburu-buru. Hingga,
akhirnya hasil yang didapatkan meningkat. Nilai siswa telah melampaui nilai
kriteria ketuntasan minimum KKM, yaitu nilai siswa di atas 65.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran menulis Teks
Deskripsi dengan menggunakan media gambar pada kelas V SDN 104607 Sei Rotan,
dapat disimpulkan bahwa: Hasil analisis data menunjukkan bahwa media gambar
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Peningkatan kemampuan ini
dapat dilihat dari skor yang diterima siswa karena pemahaman mereka tentang
menulis teks deskripsi dengan bantuan media gambar. Jika skor dari setiap
instrumen yang digunakan dalam penelitian meningkat, skor rata-rata tes awal
adalah 65,6, dan skor rata-rata tes akhir adalah 76.
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